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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel yang 

menunjukkan bahwa nilai koefisien R-Square adalah 0,153 hal ini berarti 

15,3% variabel independent dipengaruhi oleh variabel penjelas yaitu 

likuiditas saham. Sisanya 84,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam variabel penelitian ini. 

2. Tidak adanya pengaruh stock split terhadap likuiditas saham karena pada 

saat pengumuman pemecahan saham, pengumuman tersebut tidak 

mengandung informasi, sehingga tidak dapat memicu reaksi pasar yang 

ada akhirnya juga tidka memberikan implikasi positif terhadap 

meningkatnya volume perdagangan saham atau likuiditas saham di pasar 

saham. 

3. Adanya pengaruh struktur modal terhadap likuiditas saham perusahaan 

tersebut belum mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga 

perusahaan tersebut berada dalam keadaan yang kurang sehat. Jika 

perusahaan tersebut mampu membayar kewajiban jangka pendeknya maka 

hal tersebut akan membantu perusahaan tersebut untuk memperoleh 

kewajiban jangka panjang yang berasal dari pihak luar perusahaan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Bagi Investor 

Para investor sebaiknya memperhatikan kebijakan dan informasi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan sebelum mengambil keputusan 

investasi. Meskipun stock split bertujuan untuk membuat harga saham 

lebih terjangkau dan meningkatkan likuiditas, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peristiwa stock split secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas saham. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

pada saat pengumuman stock split, informasi tersebut tidak mengandung 

informasi baru yang substansial (non-informational event) yang dapat 

memicu reaksi pasar yang signifikan. Investor harus memahami bahwa 

stock split hanyalah perubahan teknis pada jumlah dan nilai nominal 

saham, bukan indikator langsung dari kinerja fundamental perusahaan atau 

prospek masa depan yang akan secara otomatis meningkatkan likuiditas. 

Untuk saham yang cenderung naik turun (volatil), investor 

disarankan untuk fokus pada analisis fundamental perusahaan (seperti 

kinerja keuangan, prospek bisnis, dan manajemen) daripada hanya 

mengandalkan peristiwa korporasi seperti stock split. Diversifikasi 

portofolio, penetapan batas kerugian (stop-loss), dan pengambilan 
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keuntungan (take-profit) juga merupakan strategi penting untuk mengelola 

risiko dalam menghadapi fluktuasi harga saham. 

2. Bagi Emiten 

Hasil penelitian ini memberikan informasi bagi emiten bahwa 

peristiwa stock split tidak secara otomatis menjamin peningkatan likuiditas 

saham atau reaksi positif pasar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Oleh karena itu, emiten perlu mempertimbangkan bahwa stock split 

mungkin tidak selalu menjadi sinyal positif yang kuat bagi pasar jika tidak 

didukung oleh kinerja fundamental perusahaan yang solid dan prospek 

bisnis yang menjanjikan. 

Emiten disarankan untuk ebih fokus pada peningkatan kinerja 

operasional dan keuangan yang berkelanjutan, serta komunikasi yang 

transparan mengenai strategi pertumbuhan dan nilai jangka panjang 

perusahaan. Hal ini akan lebih efektif dalam menarik minat investor dan 

meningkatkan likuiditas saham secara organik, dibandingkan hanya 

mengandalkan tindakan korporasi seperti stock split yang mungkin 

dianggap sebagai peristiwa non-informasional oleh pasar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti dapat 

menambahkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi peristiwa 

stock split dan likuiditas saham, seperti dividen, kinerja keuangan 

perusahaan (misalnya profitabilitas, pertumbuhan pendapatan), atau 

sentimen pasar secara keseluruhan. Memperpanjang waktu pengujian dan 
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periode pengamatan juga dapat memperoleh hasil yang lebih akurat 

sehingga dapat menggambarkan reaksi pasar yang lebih komprehensif 

terhadap stock split dan faktor-faktor lain yang memengaruhi likuiditas 

saham.  


